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menggunakan mesin, pesawat, alat kerja, proses pengolahan
ditempat kerja dan lingkungan yang terjamin. Mengingat

Keywords: pentingnya K3, perusahaan atau organisasi perlu mulai
keselamatan kerja, mengutamakan program keselamatan dan kesehatan kerja
safety talk, inspeksi dalam pengoperasiannya. Pengetahuan tentang keselamatan
K3L, medical check up dan kesehatan kerja oleh pekerja maupun pihak perusahaan

masih rendah. Baik pengetahuan tentang cara penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja yang benar, dampak dari
perusahaan jika tidak menerapkan keselamatan dan kesehatan
kerja dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan di PT. MUTU
Kota Balikpapan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, dengan lembar checklist observasi dan wawancara.
Subjek penelitian ini terdiri atas 5 informan. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa tingkat kesesuaian dalam implementasi
program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu safety talk,
inspeksi K3L dan medical check up. Hasil penelitian ini
didapatkan safety talk yaitu 100 % dengan kategori baik,
inspeksi K3L 86 % dan ketidaksesuaian 14 % dengan kategori
baik, dan medical check up 100 % dengan kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
mengimplementasikan program keselamatan dan kesehatan
kerja mencapai kesesuaian 953 % sesuai dengan ISO
45001:2018.

PENDAHULUAN

Mengingat pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), perusahaan atau
organisasi perlu mulai mengutamakan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam
pengoperasiannya. Pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja oleh pekerja
maupun pihak perusahaan masih rendah. Baik pengetahuan tentang cara penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang benar, dampak dari perusahaan jika tidak
menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan lain sebagainya (Yuliandi & Ahman,
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2019).

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu aspek penting yang
harus menjadi perhatian serius bagi perusahaan untuk tenaga kerja, apabila hal tersebut
diabaikan maka akan menjadi berbahaya jika terjadi kecelakaan kerja dan berdampak pada
turunnya kualitas kerja. Kesehatan kerja yang dimaksud meliputi pelaksanaan kesehatan
pekerja atau peralatan, dan pemeliharaan kesehatan. Keberhasilan dalam Implementasi
Program Keselamatan dan Kesehatan kerja tidak lepas dari adanya sikap kepatuhan pihak
pekerja dan manajemen dalam melaksanakan peraturan dan kebijakan yang telah dibuat
untuk mendukung tercapainya zero accident (Nasrullah et al., 2023).

Internasional Labour Organization (ILO) pada perkiraan terbarunya yang dikeluarkan
pada tahun 2018, ditingkat dunia 2,78 juta pekerja kehilangan nyawa tiap tahunnya
dikarenakan mengalami kecelakaan pada saat bekerja dan penyakit akibat kerja. 2,4 juta
(86,3%) dari persitiwa kematian disebabkan oleh penyakit akibat kerja. Melebihi 380.000
(13,7%) disebabkan oleh kecelakaan kerja. Pada negara Indonesia, berdasarkan data dari
BP]S Ketenagakerjaan ada 114.000 kasus kecelakaan terjadi di 2019, terdapat kenaikan di
2020 dari Januari sampai Oktober 2020, BPJS Ketenagakerjaan mencatatkan 177.000 kasus
kecelakaan kerja (Natalia et al., 2022).

penelitian yang dilakukan oleh (Moeljono, 2023) tujuan dari penelitian untuk
menganalisis dan mendeskripsikan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) PDKB
PT. PLN (Persero) UP3 Semarang. Program ini bertujuan untuk meningkatkan lingkungan
kerja yang aman dan sehat, sehingga mengurangi jumlah kecelakaan kerja atau kelalaian
yang menyebabkan penurunan motivasi dan produktivitas. Studi ini bersifat deskriptif
kualitatif. Dengan mengumpulkan responden dari narasumber yang dianggap layak untuk
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) dilaksanakan secara optimal untuk mengurangi resiko bahaya pekerjaan, seperti
ketersediaan klinik kesehatan, pemeriksaan kesehatan, pelatihan K3, dan penggunaan Alat
Pelindung Diri. Namun beberapa kendala yang dihadapi oleh program K3 ini masih
ditemukan, sehingga perlu adanya pemahaman dalam mengaplikasikan program pelatihan
tersebut.

PT. MUTU adalah perusahaan yang bergerak dibidang Mining support, Manufacture -
Supply - Service For Auto Lube - Fire Suppression, Lube Workshop dan truck servis, pelumasan
dyr break dan pengisian cepat bahan bakar, pengukur aliran untuk pelumasan dan bahan
bakar, suku cadang hidrolik - pnemuatik dan pasukan komponen serta sistem control
otomatis.

PT. MUTU secara aktif memberikan perlindungan lingkungan kesehatan dan
keselamatan kerja dengan tujuan mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja, memberikan
pertolongan pertama pada kecelakaan, memberikan alat pelindung diri, serta mencegah
timbulnya penyakit akibat kerja, baik fisik maupun psikis, infeksi dan penularan. PT. MUTU
telah menerapkan standarisasi ISO 45001:2018 sistem manajemen keselamatan,
14001:2015 sistem manajemen lingkungan, ISO 9001:2015 sistem manajemen mutu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di PT. MUTU. Dengan batas permasalahan penelitian dilakukan hanya pada
ruang lingkup karyawan perusahaan untuk implementasi program keselamatan dan
kesehatan kerja salah satunya program safety talk, inspeksi keselamatan dan kesehatan kerja
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lingkungan dan medical check up di PT. MUTU Kota Balikpapan sesuai dengan ISO
45001:2018 dan untuk medical check up sesuai dengan regulasi.

LANDASAN TEORI

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan aspek penting yang harus
menjadi fokus perhatian perusahaan terhadap karyawan. Kegagalan untuk mematuhi hal ini
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja atau penurunan kualitas pekerjaan. Menetapkan
program keselamatan dan kesehatan kerja akan membantu pekerja bekerja dengan aman
dan meningkatkan produktivitas mereka di tempat kerja. Keberhasilan penerapan program
keselamatan dan kesehatan kerja tidak terlepas dari sikap kepatuhan pekerja dan
manajemen dalam melaksanakan peraturan dan kebijakan yang dirancang untuk mencapai
tujuan zero accident (Nasrullah et al., 2023).

Program kesehatan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting dan perlu
diperhatikan oleh pihak pengusaha. Dengan adanya program kesehatan kerja yang baik akan
menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih jarang absen,
bekerja dengan lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga secara keseluruhan
karyawan akan mampu bekerja lebih lama. Program kesehatan kerja dapat dilakukan dengan
penciptaan lingkungan kerja yang sehat. Hal ini akan menjaga kesehatan dari gangguan
penglihatan, pendengaran, kelelahan dan sebagainya. Lingkungan kerja yang sehat secara
tidak langsung akan mempertahankan atau bahkan meningkatkan produktivitas (Tauwi &
Pagala, 2022).

Menurut (Tauwi & Pagala, 2022) ada beberapa program kesehatan yaitu:

a. Jaminan keehatan (BPJS).

b. Program kebugaran dan penyediaan fasilitas olahraga.

c. Medical Cek Up (MCU) setiap tahun.

Menurut Sulistyarini (2006:33) dalam (Hilman & Priyatna, 2023) Perusahaan juga
harus memelihara keselamatan karyawan dilingkungan kerja dan syarat-syarat keselamatan
kerja adalah sebagai berikut:

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan.

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau
kejadian-kejadian lain yang berbahaya.

e. Memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan.

f. Memberi alat-alat perlindungan kepada tenaga kerja.

g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu, kelembapan,

debu, kotoran, asap, uas, gas, hembusan angina, cuaca, sinar atau radiasi, suara dan
getaran.

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja, baik fisik maupun
psikis, peracunan, infeksi, dan penularan.

i. Memperoleh penerangan yang cukup.

j. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.

k. Memelihara kebersihan,kesehatan, dan ketertiban.

l. Memperoleh kebersihan antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan proses
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kerja.

. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.
Mengamankan dan memperlancar pengangkatan.
Mengamankan dan memelihara pekerjaan bongkar muat.
Mencegah terkena aliran listrik.

Safety talk merupakan pertemuan yang dilaksanakan secara rutin antara pihak
manajemen dengan para pekerja atau karyawan untuk membicarakan hal-hal mengenai K3
seperti isu terbaru terkait pekerjaan, target kerja, regulasi, prosedur kerja, alat pelindung
diri, potensi bahaya, dan lainnya. Landasan utama dari penerapan safety talk adalah Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat 2 yang menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan dan Undang-Undang nomor
1tahun 1970 tentang keselamatan kerja yang memuat pokok-pokok pembinaan dan
pengawasan k3 sejak dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian segenap
tempat kerja (Girsang et al., 2023).

Undang-undang No. 1 Tahun 1970 pasal 9 ayat 3 menyatakan bahwa pengurus wajib
memberikan pembinaan bagi semua tenaga kerja yang ada dibawahnya hal ini bertujuan
untuk pencegahan terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan kesimpulan yang
dijelaskan diatas bahwa safety talk merupakan suatu tindakan yang sangat dibutuhkan untuk
para pekerja dalam menerima informasi tentang K3 seperti bahaya kecelakaan yang
mungkin terjadi dan cara mengatasi bahaya tersebut harus disampaikan oleh pemimpin yang
membwai anggotanya(Agustin & Harianto, 2019).

Proses kegiatan safety talk yaitu memberikan materi ataupun Pendidikan terkait
perilaku selamat yang dimana harapannya bisa memperluas pengetahuan serta menciptakan
kesadaran kepada tenaga kerja untuk merubah perilaku unsafe act menjadi safe act. Program
safety talk yang baik tentunya memiliki pengetahuan serta perilaku yang lebih baik. Program
safety talk terbukti bisa mempengaruhi pengetahuan dan perilaku aman para pekerja, namun
kenyataannya masih ditemukan unsafe act pada tenaga kerja (Isnani Parinduri et al., 2020).

Promosi k3 merupakan satu diantara usaha-usaha yang dapat dilaksanakan oleh
perusahaan untuk melakukan peningkatan kognitif tentang K3 oleh pekerja, dengan harapan
karyawan dapat melaksanakan penerapan perilaku K3 di lingkungan kerja. Sebagaimana
yang telah tertulis di dalam PP 50 Tahun 2012 terkait dengan penerapan SMK3. Program
safety talk merupakan langkah-langkah pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan kerja
yang bertuuan untuk menyapaikan pesan K3 ditempat kerja (Girsang et al., 2023).

Inspeksi adalah salah satu cara terbaik untuk menemukan masalah-masalah dan
menilai risikonya sebelum kerugian atau kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang benar-
benar terjadi. Inspeksi tidak ditujukan untuk mencari kesalahan, tetapi untuk menemukan
lokasi bahaya potensial yang dapat menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja
(Tarwaka, 2017).

Program penyelenggaraan inspeksi K3 ditempat kerja mempunyai beberapa tujuan dan
sasaran yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Inspeksi K3 ditempat kerja secara sistematis mempunyai peran penting didalam
upaya melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap sumber-sumber bahaya
K3.

2. Inspeksi dilakukan untuk menjamin agar setiap tempat kerja berjalan sesuai
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dengan peraturan perundang-undangan, standar, norma maupun petunjuk teknis
yang berkaitan dengan bidang K3 yang ditetapkan baik oleh pemerintah maupun
kebijakan perusahaan.

3. Inspeksi secara regular dan khusus akan dapat digunakan sebagai bahan diskusi
dengan tenaga kerja terhadap isu-isu K3 yang sedang dihadapi oleh mereka.
Tenaga kerja merupakan orang yang paling mengenal terhadap aspek kerja,
peralatan, mesin-mesin dan proses operasional di tempat kerja sehingga mereka
merupakan sumber infromasi yang sangat berharga.

Medical check up adalah serangkaian pemeriksaan yang dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman menyeluruh tentang kondisi kesehatan seseorang, dimulai dari ujung kepala
sampai ujung kaki. Pemeriksaan kesehatan adalah tindakan melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala terhadap pekerja dan pegawai perusahaan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2 ayat (2) dalam peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.
Per.02/Men/1980, dijelaskan bahwa “Semua perusahaan yang disebutkan dalam pasal 2 ayat
(2) tersebut diatas wajib melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi tenaga kerja
setidaknya sekali dalam setahun, kecuali ditentukan lain oleh Direktur Jenderal Pembinaan
Hubungan Perburuhan dan Perlindungan Tenaga Kerja”.

Pemeriksaan kesehatan awal atau sebelum bekerja merupakan hal yang sangat penting
dilakukan dalam sebuah perusahaan agar tenaga kerja yang akan diterima berada dalam
kondisi kesehatan yang setinggi-tingginya. Tidak mempunyai penyakit menular yang akan
mengenai tenaga kerja lainnya, dan cocok untuk pekerjaan yang dilakukannya sehingga
keselamatan dan kesehatan kerja yang bersangkutan dan tenaga kerja lainnya juga dapat
dijamin. Adapun tujuan dari pemeriksaan kesehatan awal adalah sebagai data medis yang
dapat dipakai sebagai pertimbangan untuk kepentingan pengajuan kompensasi dan
mempermudah menyelesaikan masalah tentang penyakit akibat kerja apabila dikemudian
hari terjadi suatu penyakit/gangguan sebagai akibat dari pekerjaanya. Sehingga perusahaan
dapat memperhatikan hak tenaga kerja untuk mendapatkan jaminan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja.

Setelah dilakukan pemeriksaan awal atau sebelum kerja maka kesimpulan yang
diambil dapat digolongkan menjadi bahwa calon tenaga kerja yang diterima yaitu dapat
melakukan segala macam pekerjaan dan tidak ada kelainan fisik atau cacat selain itu tenaga
kerja yang melakukan pekerjaan atau tugas tertentu yang terbatas karena adanya efek atau
penyakit yang menetap. Tenaga kerja ini dapat melakukan pekerjaanya yang khusus dan
ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan kondisi kesehatannya serta tidak berbahaya
pada dirinya maupun orang yang ada disekitarnya (Najmi Kamariah & Badan Kepegawaian
dan Pelatihan Pendidikan Kota Jayapura, 2019)

Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja (pre-employment medical examination)
diselenggarakan sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit akibat kerja dengan cara
penempatan pekerja yang ‘fit' dengan kondisi hazard/faktor risiko kesehatan ditempat
bekerja. Oleh karena itu, Klinik Kesehatan Kerja atau fasilitas sejenisnya memerlukan data
tentang adanya hazard dan besarnya risiko yang ada ditempat kerja, berupa : 1) Hazard
tubuh pekerja (somatic hazard); 2) hazard perilaku kesehatan (behaviour hazard); 3) hazard
lingkungan kerja (enviromental hazard); 4) hazard ergonomik (ergonomik hazard); 5)
hazard pengorganisasian pekerjaan (work organization hazard) dan hazard budaya kerja

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



5942

JIRK -
Journal of Innovation Research and Knowledge Cl \ Slntae
Vol.4, No.8, Januari 2025 Gas

(work culture hazard) beruapa faktor stress kerja.

Berdasarkan 5 elemen tersebut, penelitian yang dilakukan di PT MUTU mengacu pada
elemen 1 tentang hazard tubuh pekerja atau somatic hazard. Somatic hazard dan hazard
perilaku pekerja didapat dari hasil pemeriksaan kesehatan ditambah dengan riwayat
penyakit yang tercatat dalam rekam medis yang dimiliki perusahaan. Data tersebut akan
dianalisis, kemudian ditetapkan apakah calon pekerja dapat diterima dengan pertimbangan
dan pemahaman penuh bahwa hazard di tempat kerja tidak membahayakan dirinya dan
orang lain disekitarnya (Kurniawidjaja, 2015).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di PT. MUTU. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah 1 orang HSE Koordinator, 1 Orang HRD, dan 3 orang karyawan.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari data
yang terkumpul maka peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap informan
mengenai bagaimana implementasi program keselamatan dan kesehatan Kkerja. Jika
ditemukan ketidaksesuaian dalam penelitian, maka penulis melakukan wawancara yang
lebih mendalam untuk mencari penyebab ketidaksesuaian program keselamatan dan
Kesehatan kerja tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan melalui hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan
oleh penulis pada tanggal 5 Juni 2024 sampai Juli 2024 pada saat jam kerja karyawan. Safety
talk merupakan pertemuan yang dilaksanakan secara rutin antara pihak manajemen dengan
para pekerja atau karyawan untuk membicarakan hal-hal mengenai K3 seperti isu terbaru
terkait pekerjaan, target kerja, regulasi, prosedur kerja, alat pelindung diri, potensi bahaya,
dan lainnya. Berdasarkan acuan yang digunakan untuk melakukan penelitian dengan lembar
checklist mengenai penerapan safety talk menggunakan ISO 45001:2018 klausul 7.4
Komunikasi. kesesuaian dalam penerapan program safety talk memiliki nilai presentase
100%. Dari hasil implementasi program safety talk terdapat total kesesuaian 100% dengan
kategori baik. Sehingga dalam implementasi program safety talk di PT. MUTU perlu
dipertahankan agar tidak menurun. Berdasarkan wawancara awal kepada HSE sudah
dijelaskan bahwa dalam implementasi program safety talk sudah mencapai 100%. Setelah
dilakukan penelitian dengan cara observasi langsung hasil dari implementasi sesuai 100%.
Inspeksi merupakan cara terbaik untuk menemukan ketidaksesuaian atau mencari temuan.
Inspeksi tidak ditujukan untuk mencari kesalahan, tetapi untuk menemukan lokasi bahaya
potensial yang dapat menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Inspeksi ini
meliputi inspeksi APAR, kotak P3K inspeksi lingkungan di PT. MUTU, Inspeksi B3 dan
inspeksi APD.

Berdasarkan acuan yang digunakan untuk melakukan penelitian dengan lembar
checklist mengenai penerapan safety talk menggunakan ISO 45001:2018 Klausul 8.1
Perencanaan dan Pengendalian Operasional.

Dari hasil diagram pie pada warna biru menunjukkan tingkat kesesuaian memiliki
presentase 86% dan berwarna merah menunjukkan ketidaksesuaian memiliki nilai
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presentase 14%. Hasil implementasi program Inspeksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Lingkungan terdapat total kesesuaian 86% dan total ketidaksesuaian 14% dengan kategori
baik. Adapun yang menjadi ketidaksesuaian dalam implementasi program inspeksi K3L
yaitu:
1. Ditemukan ketidaksesuaian dalam inspeksi K3L beberapa karyawan tidak
menggunakan APD yang sesuai dengan pekerjaannya.
2. Ditemukan ketidaksesuaian dalam mengatur jadwal Inspeksi Keselamatan dan

Kesehatan Kerja Lingkungan.

3. Tidak tersedia lemari, loker atau laci yang aman bagi pegawai untuk menyimpan
barang-barang pribadi dengan aman.
4. Ditemukan ketidaksesuaian dalam penempatan cctv disetiap ruangan tertentu.

Hasil dari penelitian untuk implementasi program medical check up diperusahaan PT.
MUTU bahwa perusahaan tersebut sudah sesuai mengikuti peraturan No. PER
02/MEN/1980 tentang pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dalam penyelenggaraan
keselamatan kerja. Berdasarkan dari hasil tersebut maka ditetapkan dalam implementasi
program medical check up pada PT. MUTU mencapai 100%, dikarenakan hasil temuan dari
karyawan pada saat melakukan medical check up segera dilakukan follow up agar bisa
mendapatkan keterangan fit to work.

Dari keseluruhan dalam implementasi program keselamatan dan kesehatan kerja
pada PT. MUTU dari hasil analisis observasi dan wawancara peneliti mendapatkan hasil
kesesuaian. Berikut hasil penelitian kesesuaian implementasi program keselamatan dan
kesehatan kerja salah satunya program safety talk, inspeksi keselamatan dan kesehatan kerja
lingkungan dan medical check up. Berikut table persentase kesesuaian dan ketidaksesuaian
implementasi program K3.

Tabel 1. Presentase kesesuaian dan ketidaksesuaian Implementasi Program K3.

No Pembahasan Presentase Tingkat Penilaian
Sesuai | Tidak B C K
Sesuai
1. Safety Talk 100% 0% N
2. Inspeksi K3L 86% 14% | V
3. | Medical Check Up | 100% 0% v
Kesimpulan Akhir 953% | 46% | V

Berdasarkan jumlah keseluruhan gambar diatas bahwa kesesuaian Impelementasi
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. MUTU memiliki nilai presentase 95,3%
dengan tingkat penilaian kategori “BAIK".

Berdasarkan hasil leaging indicator kegiatan safety talk dan inspeksi K3L pada saat
peneliti melakukan penelitian di PT. MUTU didapatkan hasil pencapaian dalam program
safety talk sebesar 58,33% dan program inspeksi K3L mencapai 50,00%.
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KESIMPULAN
Dari hasil penellitian implementasi program keselamatan dan kesehatan kerja
khususnya program safety talk, program inspeksi keselamatan dan kesehatan kerja
lingkungan dan program medical check up di PT. MUTU memperoleh hasil nilai presentase
antara lain.
1. Program safety talk memiliki nilai presentase kesesuaian 100% dengan tingkat penilaian
baik
2. Program inspeksikeselamatan dan kesehatan kerja lingkungan memiliki nilai presentase
kesesuaian 86% dan prsentasi ketidaksesuaian 14% dengan tingkat penilaian baik.
3. Program medical check up sudah diimplementasikan dan memiliki tingkat kesesuaian
dalam penerapan 100% dengan tingkat penilaian baik.
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